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REKAYASA KELEMBAGAAN KEMITRAAN PABRIK GULA DENGAN PETANI TEBU DALAM
MENDUKUNG PENINGKATAN KINERJA INDUSTRI GULA TEBU NASIONAL
The [nstitutional Partnership Redesign Among Sugar Factories And Cane Sugar Farmers In Supporting
OF National Sugar Cane Indusiries Perormance

Bambang Suhada®, E. Gumbira Sa'id®, | W. Rusastra®, Sukardi’
ABSTRACTY

This research aimed to gain key elemerts in redesigning inshiutional partnership among suga
actoncs and its fammers. Six key elements to be developed were resuited by The Interpretative Stru

.fm.r-:-frmgé_%sﬂ.ﬂj method, those elements consisted of: (1). Goal elements: improving raw maitenials
ugar proggcts quality (2). Success elements measurements: increasing yield and income of both pa
ncreasingsaccess to sugar price information, increasing production capacity and number of supplies
uality ofRsugarcans. (3). Consfiaint elements: unbalanced rewsrd and punishment systems,
oordinatign among stakeholders, relatively high amount of charges and government policies that have
ot been fgremated {4). Desired elements: Good Agriculiural Practises (GAP) in sugarcane cultivation and
Good J‘fa@aaca‘unng Practises (GMP) in its production process, strengthen parfnerships as the core of
sugarcangg cluster and maintaining sugar price stability (3). Program’s elements requirements: the
e I,ru'amehf of industrdal towards sugarcane clusters, the implemeniation of sugarcane Standard
Dpa:.'auuuﬁ':'m{:edure {SOF) and financing of unloaded raloon suppaiting policy, and [6). Elements of the
affectad sgr:refy seclors: people’s sugarcane breeding sector, fertiizer industries, pharmaceulicals, R& D
and cerifisation sectors.

g
(1]

Keywordsg institutional redesign, parinership, sugarcane industry, standard operating procedure.
interpretae structural modelling
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HULLUAN
elakang 3
Indonesia, gqula dikatégorikan sebagai
procuk yang paling sensilif setelah

b %%tus produk gula yang penfing tersebut
| .Ed-:-:betrk n oleh dua fakior berikul : (1)

upskan kebutuhan pokok penduduk.
& scbul membawa konsekuensi berupa

B pamarintah untuk menjamin

aan gula gdi pasar domestik pada tingkst

2 ; #n masygekat dan (2) Industi gula

B iﬂz sumb<® penghidupan lebih dari satu
2 8 &ni

2 ?E eriz badf lebih dari setengah juta buruh

;5: # Pedesaan, Jierutama di Pulau Jawa dan

bg: @r@a dapatdilerima bagi seluruh kelompok
di p u Jawa dan menyediakan
Fakta diatas membawa

’fﬂrﬂ

Ngsungan _,-E_E-ﬂa meningkatkan manfaatnya
adi et al. "DE::}
ndah:‘y Hnerja industri gula Indonesia
A uﬁar:-.ahln dmri tingkat produktivitas tebu,
Fomen seria produktivitas hablur gula yang
brik-pabrik gula di Indonesia
2003 sampai 2009. Tingkat
Ljanya bergerak pada kisaran
A hektar sampai 81,83 ton per
g ',ra. Demfikian juga dengan tingkat
usn. hanya mencapai rata-rata 7,54 persen.
un dengan tingkat produktivitas hablur
ihaﬁﬂﬂﬂn masih relatif rendah dangan rata-
8572 ton per hektamya (Kementeran
nian, 2010). Apabila dibandingkan antara
pu u Jawa dan luar pulau Jawa, perbedaan
E ki ja industr gulanya semakin terihat. Rata-rata
re@:remen gula pada area tebu luar pulau Jawa
méfiingkat dari 8,32 persen pada tahun 2006,

[+
[

c E- 5

LsjeE L SNy ndiny qmnm N UBIBDCES IEanJadulaw DP
- o Gas D

nd

‘Bd| uim

manjadi 844% _pada tahun 2007. Sebaliknya,
re&iemen gula 4pulau Jawa turun dar 7,31
pefsen menjadi §;81%. Namun, karena perbaikan

refidemen _yangrysignifikan di luar pulau Jawa

m diimbangi dengan peningkatan produktivitas
dif tingkst kefbn, maka secara rata-rata
praﬂukttvitas guldlyvang dihasilkan turun dari 588

toffha menjadi 5
pulau Jawa megerun dari 70,70 fon per hektar

padla tahun 2008smenjadi 69,42 ton per hektar
pada tahun ZDE?@mn Gula Indonesia, 2008).

e

2 Sumaterag
uensi bagry pemerintah untuk menjaga -

ton/ha. Produktivitas tebu luar

remilraan antara pabrik guia dengan petani
tebu yang feradi selama ini telah merupakan
elemen strategis yang masih perlu diperkuat
karena adanya  hubungan yang  saling
menguntungkan. Penguatan fungsi-fungsi dari
relasi fungsional antara pabrik gula dengan petani
tebu yang diwujudkan dalam benluk kemitraan
tersebut perlu direkayasa agar fungsi-fungsi yang
menjadi  perekat  kelembagaan  kemitraan
berlangsung secara optimal dain dapat mendukung
peningkatan produktivitas industri qulz  tebu
nasional.

Penelitian i  bertujuan unifukc 1)
mendapatkan elemen-elemen kunci dan sistem
Kelembagaan Kemitraan Pabrik gula dengan
peiani tebu antara pabiik gula dengan petani tebu
peserta  Kemitraan  2)  memperoleh  struktur
Kelembagaan Kemitraan Pabrik gula dengan
peiani tebu antara pabrix gula dengan petani tebu
peserta kemilraan dan 3) merekomendasikan
penyempumaan mekanisme kelembagan
kemilraan pabrik gula dengan petani tebu
kedepannya dalam mendukung peningkatan
kinerja industri gula tebu nasional,

METODE PENELITIAN

Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Data
serunder dikumpulkan melalul  studi  pustaka,
datafinformasi dari pabrik empat pabrik gula yang
ditefiti, maupun jurnal yang diterbitkan oleh institusi
terkait Sedangkan pengumpulan data primer
dilakukan melalui wawancara dengan sejumiah
pakar yang berjumlah 5 (Lima) orang responden
yang berasal dari unsur peneliti P3GI (1 orang),
unsur Perguruan Tinggi (1 orang), unsur
Pemerintah (1 orang), unsur Dewan Gula
Indonesia (1 orang) dan unsur pabrik guia (1
orang). Dalam penelitian ini digunakan slat analisis
metode Inlerprefative Structural Modeling (ISM).

Kerangka Penelitian

Secara garis besar pengembangan model
ISM meliputi tiga langkah, yaitu : (1). menentukan
elemen penting yang harus dikaji sesuai dengan
visi dan misi, (2). menguraikan elemen-elemen
terpilih menjadi sub elemen yang lebih ninci, dan
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} Enelakukan pengolahan matriks dan dilanjutkan  analisis ISM secara garis besar disajikan pada
an pengelompokian sub elemen berdasarkan  Gambar 1 berkut :
Power (DP) dan Dependent (D). Alur
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Gambar 1. Diagram Alir Analisis Kelembagaan Dangan Metode ISM

(Diadaptasi Dari Kholil, 2008)
elemen-elemen sistem yang dikaji adalah sebagai
berikut 1) elemen tijuan dar tujuan sistem
kelembagaan kemitraan, 2) elemen tolok ukur

Untuk stpikturisasi sistem  kelembagaan  keberhasilan dari sistem kelembagaan kemitraan,
kemitraan anlfts pabrik gula dengan petani tebu, 3) elemen kendala dari sistem kelembagaan

62
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an, 4) elemen perubahan yang diinginkan
gstem kelembagaan kemitraan, 5) elemen
ian program dan | sistem  kelembagaan
:gea}g_ dan 6) elemen sektor masyarakat yang
maauh dari sistem kelembagaan kemitraan,

Praitur Elemen Tujuan Sistem
: hagaan Kemiiraan Pabrik Gula

Shan Potani Tebu

BusH

umm*n
Ui

%Tzr

&

-

it

=

yang digunakan

n ke

padz  tujuan

aan adaiah ; 1. Meningkatkan

138
a3 o

an baku jumlah produksi gula (T1) 2.

obuusdey
k4

Meningkatkan kepercaysan (ftrusf) kedua belah
pihak {T2) 3. Mempercléh kepastian pasokan tebu
(T3) 4. Membangun sistem bagi hasil yang adil
(T4) 5. Memparmudzah mekanisme pengendalian
dan pengawasan (75} 6. Mewujudkan industri gula
tebu secara berkelanjutan (T8) 7. Memperluas
lapangan keda (T7) 8. Mengurangl kehilangan
kandungan sukrosa secara berebihan (T8) 8.
Meningkatkan kegiatan perekonomian daerah (T9)
10. Membangun kessjahteraan bersama.

3 sirukturiisi sub elemen tujuan sisiem kelembagaan kemilraan pabrik gula dengan petani tebu

gﬁa merupakam sub elemen yang menjadi
péhdorong utami> demi tercapainya tujuan sub
elfmen lainny&) sehingga dapat disimpulkan
wa sub ele tersebut menjadi sub elemen
Wiknci dari elemep-tujuan dari sistem kelembagaan
kefnitraan antareggabrik gula dengan petani tebu.
Peningkatad_mutu bahan baku tebu yang
khususnya dari ftebu rakyat (TR)

f

-: gaé_@sf&ana!mis @ngan menggunakan ISM dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.
B0 g
g §¢ 32
§'§ = i 5= Grafik Daya Dorong & Ketergantungan Tujuan
ﬁ 2 gg | 3 Kunci Kelembagaan Kemitraan
g 32 | 7 12
¥2 |
E 58 i T1.. e -4 -o
:. E_ - )
. R
g E St 1:, . "gt---\--'—' ----- “Iﬂ_-.
= 1 ¥
g 52 S5 | Independent ;{ . Linkage T3,77,78,T10
LR M G e i
o TG N B R THS NI S T R A LV
E S .la -~ Autonomous 44 - Eependenﬁl-
= —_— " as aa ar 5
=
1 i ]
{ .
§ g Ketergantungan
; Tambar. 2 Pemetaan Driver Power-Dependent Sub-Elemen Tujuan Sistem Kelembagaan Kemitraan
= - Pabrik Gula Dengan Petani Tebu
é Dari Gamb teriihat bahwa sub elemen T1  dimaksudkan agar pabrik gula mampu
ningkatkan mi#y bahan baku tebu dan produksi  meningkatkan produktivitas hablurnya, karena

bahan baku tebu vyang dipasok memiliki
kandungan sukrosa vang cukup tinogi. Untuk iy,
petani tebu perdu meningkatkan rendemen
tebunya, melalui pola usahatani  yang
memanfaatkan prinsip-pringip usahatani yang baik
(good agricullural practises). Dengan pasokan
bahan baku yang bermutu manis, bersih dan segar
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ﬁ;. 15). maka perotehan pendapalan dari bagi hasil
gi ik petani semakin besar,

Peningkatan produksi gula yang dihasilkan

i. pabrik guls diperoleh dar pasckan input

vin baku tebu yang bermutu, sistem tebang,

rﬁﬁ dan angkut yang tepal walkdu sera

n produxsi pabni yang efisien. Dengan

Jk rlknya produksi gula seliap t@hunnya,

i pabrik gula mampu mengurangi resiko hari

@l giling_balk akibal kerusakan peralatan

cclowr) pun karena perbaikan peralatan

elurub (oyerhow) serta mengurangi potensi

ipngan kgkdungan sukrosa dalam  proses

n ksinya {fc_gsses}.

aﬂim;wqubi

W3 DAZbery

o
fruktur Sfemen Tolok Ukur Keberhasilan
Sistem ngmhagaan Kemitraan Pabrik

"Bl 40jom Bund upBujuadey unqmnmu #opn undinbusd q

Elemen yang digunakan pada tolok ukur
keberhasilan kelembagaan kemitraan adalah : 1.
Peningkatan rendeman (U1) 2. Proses
perencanaan produksi gula (U2) 3. Peningkatan
pendapatan asli daerah (U3} 4. Meningkatoya
pendapatan kedua belah pihak (U4) 5.
Peningkatan akses informasi harga jual gula (U5}
6. Peningkatan kapasitas produksi (UB) 7.
Peningkatan akses informasi mutu produksi (UT) 8.
Peningkatan rasa saling percaya (U8 S
Keterjaminan jumiah dan mutu pasokan tebu (U3)
10. Peningkatan jumiah kredit yang tersalurkan ke
petani (U10).

Hasil struktursasi sub elemen tolok ukur
keberhasilan dar sistem kelembagaan kemitrazan
pabrik gula dengan petani tebu dari hasil analisis
dengan menggunzkan 1SM dapat dilihat pada

‘Bdi uiz odung undodn gniusg WP ) SN} BAIDY Ynun[ss NoI0 UDIBNGas YoAUBgAdILIBLI LIDP UDHLINWNBLSL BuBub|i] 'z

Dari Gaqlgar 3 terlihat bahwa sub elemen U1
I peningkatan =3 rendemen, U4  Peningkatan
& pendapatan Kadua belah pihak (Pabrik Gula dan
8 Petani Tebul— U5 Peningkatan akses informasi

harga jual muta US peningkatan kapasilas
produksi darE}!ﬁ keterjaminan jumlah dan mutu

pasokan tebu merupakan sub-sub elemen yang
menjadi pendorong utama yang menjadi tolok ukur
keberhasilan dari sislem kelembagaan kemitraan,
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sub-
sub elemen tersebut menjadi sub elemen kunci
dari elemen lolok ukur keberhasilan dari sistem

E.
a
g )
EE’ Gula Dengan Petani Tebu Gambar 3 berikut.
5: —=
g . Grafik Daya Dorong & Ketergantungan Tolok Ukur
é— E Keberhasilan Kunci Kelembagaan Kemitraan
T 45 o
E g S N N S S P [P PP SN S: S
2§ -
g Q9 : :_ R e R
‘g Eﬂsr r -ﬂ
3 R <=1 Ihdependent
it | 8b— :
I S o g
' | e e e L S (
é (= ; Autnpnmnus.
R s SRl o et
e s ._'..-____:._____E___i_
- i (S
) i
8 g Ketergantungan
g Gam 3 Pemetaan Driver Power-Dependent Sub-Elemen Tolok Ukur Keberhasitan Sistem
g = Kelembagaan Kemitraan Pabrik Gula Dengan Petani Tebu
:
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r@agauu kemiiraan antara pabrik gula dengan
rgtebu
ﬂenr ngkalan rendemen tebu khususnya dan
iral (TR) merupakan fungsi dari kesuburan
Iﬂvd fortility), penggunaan bibit tebu ungaul,
Mjan, pola usahatani yang menggunakan
g- isip good agricultural practises (GAP),
?bamdn {tingkat kemasakan) seria
gﬁnan pasca panen. Peningkatan rendemen
g nw.--do ong jumiah prodisksi gula yang
I-@ rik gula serta pendapstan
ﬂ'cmmk atan pendapatan bagi kedua belah
yang bermia umumnya dilakukan dengan
%am hasLE dengan komposisi 67 persen
i&tu'ﬂ darg 33 persen untuk pabrik gula
ilan pengdapatan yang signifikan  bagi
betah pni akan mendorong tumbuhnya
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g_:s ling perdgya (frusl) sebagal jiwa dari
: E’uﬁﬁ yang E_arbangun. Peningkatan akses
i rém:.i harga [al gula diperiukan agar aliran
mE"ﬂE.: tenta perkembangan harga quia

a1ga§: dapat= berlangsung secara simetris
( tric m.fr:rn‘n‘;ron}. Dengan demikian, periu
:%e'-gukaan {tr&%spamncy} dalam memperoleh
inwrdasi perkenjpangan harga gula di pasaran
seurnhnn% mengingat harga lelang gula
g umumny@ mendasarkan  din pada
pg%mnangan hErga gula di pasar. Peningkatan
kgp&Eitas produksi gula perlu dilakukan agar tidak
t@zgi idle capacity. Hal ini mendorong perlunya
gmcanaan produksi yang matang, mulai dari
3
=1

ran

naan tanam, taksasi, tebang, muat dan
kut tebu dari kebun sampai ke pabrik. Pada
ugumnya, pasokan tebu dari petani peserta
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kemitraan harus memenuhi keientuan yang teiah
digariskan oleh manajemen pabrik gula, baik
dalam jumiah maupun mutu yang diminta
Keterjaminan jumiah dan mulu pasokan bahan dari
petani tebu kepada pabrk gula tersebut
mendorong petani tebu harus mematuhi ketentuan
yang ada, mengingat jumiah dan mulu tebu
tersebut telah direncanakan sesual dengan
perencanaan produksi oleh pabrik gula. Dengan
demikian, jixa jumlah dan mutu tebu tidak sesuai,
maka dipastikan proses produksi terhambat dan
hasil produksi gula fidak akan memenuhi larget
yang lelah ditetapkan oleh manajemen pabrik gula.

c) Struktur Elemen Kendala Sistem
Kelembagaan Kemilraan Pabrik Gula
Dengan Petani Tebu
£lemen vyang digunakan pada kendata

kelembagaan kemittaan adalah : 1. Sistem
penghargaan dan sangsi yang kurang seimbang
(H1) 2. Masih kurangnya pembinaan terhadap
patani (H2) 3. Masi lemahnya pengendalian dan
pengawasan mutu produksi tebu rakyat (H3) 4.
Masih lemahnya koordinasi antar pemangku
kepentingan (H4) 5. Komposisi kemasakan tebu
belum seimbang (H5) 6 Budayz petani belum
mengedepankan varietas tebu unggul (HE) 7.
Rumitnya persyaratan mutu tebu manis, bersih dan
segar (MBS) yang harus dipenuhi (H7) 8. Kegiatan
bongkar ratoon belum dilaksanakan secara
berkesinambungan (H8) 9. Masih relatif tingginya
pungutan di daerah (H9) 10. Kebijakan pemerintah
yang belum terintegrasi (H10).

Hasil strukiunsasi sub elemen kendala sistem kelembagaan kemitraan pabrik gula dengan petani
u dari hasil anafisis dengan menggunakan ISM dapat dilihat pada Gambsar 4 berikut.
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- Kelembagaan Kemitraan Pabrik Gula Dengan Petani Tebu

produksi pabrik yang menyebabkan gagal giling,

sistem iénghargaan (reward) dan sangsi  maka tebu yang sudah dipasok menjadi tertunda di
LB (punish yang kurang seimbang, H4 Masih giling, padzhal dengan penundaan waktu giling
lemahnya koordinasi antar pemangku akan menyebabkan teradinyga  kehilangan
kepentingdn, H9 Masih relatif tingginya pungutan  kandungan sukrosa pada tebu petani. Seyogianya,

HBQLUNT UDINGRAUBL UDR UDHINJLODLIHU Ddun)

di dasrah serta H10 kebijakan pemerintah yang
belum terintegrasi, merupakan sub-sub elemen
yang menjadi pendorong utama yang menjadi
kendala dar sistem kelembagaan kemitraan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sub-
sub eleman tersebut menjadi sub elemen kunci
dari =lemen kendala dar sistem kelembagaan
kemitraan antara pabrik gula dengan petani tebu.
Dalam kerangka kemitraan, selain hak dan
kewajibagymaka aturan main yang diperiukan

menurunnya andungan sukrosa sebagai akibat
gagal giling menjadi resiko yang harus ditanggung
oleh pabrik gula dan bukan menjadi beban petani,
Dengan demikian, perjanjian kerjasama
(kemitraan) antara pabrik gula dan petani dengan
memasukkan unsur penghargaan dan sangsi yang
seimbang merupakan penyempurnaan terhadap
soliditas relasi fungsional dari kedua belah pihak.
Koordinasi dari pemangku kepentingan terkait
dengan industd gula tebu (Pemerintah Pusat,

adalah agdnya keseimbangan antara penghargaan  Pemerintah Daerah, DGI, APTRI, Perguruan
dan safigéi yang mengikat kedua belah pihak Tinggi, Lembaga Riset, Pabrik Gula) tampaknya
{pabirik ula dan petani tebu) Dalam mempakan permasalahan tersendii yang dapat
kenyata a, perjanjian kerjasama antara menghambat kinerja industi gula nasional,
manaj pabrik gula dengan petani tebu belum  Sebagai contoh, informasi taﬁtang neraca gula

memuat 4entang penghargaan maupun sangsi
yana seiffbang. Sebagai contoh, jka petani tebu
tidak rneEasd: sesuai dengan kontrak kerja yang
ada, akan dikenzakan sangsi oleh pabrik
gula, ak&? tetapi jika tergadi kerusakan mesin

yang beragam versinya, ataupun kebijakan
pendirian pabrik gula baru di Pulau Jawa
merupakan gambaran kurang terkoordinasinya
peran masing-masing pemangku kepentingan
yang dapal merugikan petani maupun pabrik guia.
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Baganva pungulan di daerah, baik resmi
wdh tidak yang menjadi beban petani ataupun
ula akan berdampak terhadap besaran
ursl, karena biaya-biaya terssbut akan
n pada harga pokok produksi. Contoh,
ngamanan transportasi dari kebun ke
pig me njadi beban petanl ataupun biaya
s dikeluarkan oleh pabrik gula untuk
ba! di daerah khususnya menjelang hari
upakan ban tetap yang sudah
g cukui {fama. Dengan demikian biaya
yang tinggg tersebut telah menyebabkan
ya kemarmpuan daya saing tebu ataupun
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pasar domeslik tersebut menjadi disinsentif bagi
petani untuk meningkatkan produksi dan
produktivitasnya.

d)

Struktur Elemen Perubahan Yang
Diinginkan Sistem Kelembagaan
Kemitraan Pabrik Gula Dengan Petani
Tebu

Elemen yang digunakan pada perubahan

yang dinginkan dalam kelembagaan kemitraan
adalah : 1. Aliran informasl berjalan simetris (L1) 2.
Revitalisasi manajemen tanam, tebang dan angkut
tebu (L2) 3. Pengendalian dan pengawasan mutu
dapat dilakukan lebih ceapt (L3) 4. Kebijakan
pemerintah yang integrafif (L4) 5. Pola budidaya
tebu secara GAP dan proses produksi guls secara
GMP (L5) 6. Soliditas kemilraan seabagai inti
ktaster industri gula tebu (LE) 7. Impor gula dapat
dikurangi (L7) 8. Harga pokok produksi gula
mendekati harga pokok gula dunia (LB) 9.
Kepercayaan kedua belah pihak meningkat (L9)

inf |1§as: dari K-.':m%ﬂtarian Pertanian tentang 10. Harga gula lebih stabil (L10).
prakii@=an  produkgi gula domestik. Akibatnya, Hasil strukturisasi sub elemen perubahan
;da gn dibukanya #eran impor gula, maka volume  yang diinginkan dari sistem kelembagaan
Soula Siipasaran ggmakin besar dan berakibat kemitraan pabrik gulz= dengan petani tebu dari
§ter &p turunnya gula. Menurunnya harga  hasil analisis dengan menggunakan ISM dspat
S qu §3haga| akiba} pasokan gula yang beriebih di  dilihat pada Gambar 5 berkul. -
§ 3% g
& =
E § Grafik Daya Dorong & Ketergantungan Perubahan Yang
g g 5 Diinginkan Kunci Kelembagaan Kemitraan
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xsi secara GMP, L6 Soliditas kemitraan
schagsi infi klaster industi gula tebu dan L10
harga gula yang lebih stabil, merupakan sub-sub
elemen yang menjadi pendorong utama yang
menjadi perubahan yang diinginkan dari sistem
kelembagaan kemitraan, Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa sub-sub elemen tersebut
menjadi sub elemen kunci dari elemen perubahan
yang dimginkan dari sistem kelembagaan
kemitrazn antara pabrik gula dengan petani tebu.
Pa budidaya tebu petani dengan
mengguAakan prinsip-prinsip good agriculfural
practisgs (GAP) serta proses produksi gula dengan
menggunakan prinsip-prinsip good manufacturing
practis@ (GMP) merupakan tuntutan yang
sebaikinya dilakukan oleh petani maupun pabrik
gula u?uk menghasilkan tebu dan gula yang
bermuty; Melalui penggunaan prinsip-prinsip GAP,
petani ¥ebu mengacu pada standard operating
procedgre (SOP) ferkail dengan poia usahatani
yang ddtimum, mulai dar penggunaan varielas
unggul:.; perencanaan tanam, pemeliharaan
lanamafh, sampal dengan penanganan pasca
panenria. Sementara, penggunaan prinsip-prinsip
GMP dieh pabrik gula, dapat menjadikan pabrik
gula bﬂ;ﬂperasi secara lebih efektif dan efisien.
“Kemitraan antara pabrik gula dengan
pelani = merupakan hubungan vyang saling
menguntungkan, dibangun dengan rasa saling
percaya (frusf) dan sudah berangsung cukup
lama, khususnya bagi pabrik gula yang memiliki
ketergantungan tinggi pada pasokan tebu rakyat
(TR). Kepercayaan telah menjadi prinsip nilai yang
dibangun bersama oleh kedua belah pihak,
sehingga hubungan kemitraan masih  berjalan
sampal saat ini. Namun demikian, dari observasi
lapan masih terdapat ketidakpuasan dari
kedu lah pihak. Petani menganggap pabrik
gula Kirang adil dalam penentuan rendemen tebu
milik pétani dan pabrik gula masih merasakan
pelankseringkali melakukan tindakan yang kurang,
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kemitraan antara pabrk guls dengan peiani tsbu
transparansi 3gar relasi fungsional fersebut
berkelanjutan.

Beragam faktor yang telah menyebabkan
harga gula domestik berfluktuasi. Selain akibat
kebijakan impor, harga gula yang rendah juga
dipengaruhi oleh karena inefisiensi pabrk gula
serta fluktuasi harga gula dunia. Bagi kedua betah
pihak yang bermiira, harga gula yang lebih stabil
merupakan harmapan agar petani maupun pabrik
gula mempercleh pendapatan sesuai dengan hasil
yang diharapkan. Untuk itu, pemerintah periu
menetapkan harga dasar gula vyang tidak saja
mempertimbangkan kapasitas produksi nasional,
namun jugas kebutuhan konsumsi guia oleh
masyarakat.

¢) Strukiur Elemen Kebutuhan Dari Program
Sistomr Kelembagaan Kemitraan Pabrik
Gula Dengan Petani Tebu
Elemen yang digunakan pada kebuluhan dari
program dalam kelembagaan kemitraan adalah : 1.
Regulasi / Peraturan Pémerintah Pusat dan
Daerah yang kondusif (K1) 2. Serifikasi varietas
tebu unggul (K2} 3. Jaminan keamanan gula
(HACCP) (K3). 4 Audit teknologi secara
menyeluruh pada pabrk gula (K4) -5
Pengembang=n kearah kiaster mdustn guia tebu
(K5) 6. Implementasi SOP periebuan dan
pergulaan secara memadai (K6) 7. Pembinaan dari
pemerintah daerah yang lebih intensif (K7) 8.
Diversifikasi produk selain . gula (KB) &
Implementasi roadmap pengembangan industri
gula secara konsisten (K8) 10. Dukungan
kebijakan perkreditan dan bongkar ratoon (K10).
Hasil strukturisasi sub elemen tujuan sistem
kelembagaan kemitraan pabrik guia dengan petani
tebu dari hasil analisis dengan menggunakan ISM
dapat dilihat pada Gambar 6 berikut.
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peﬁngm bangan keprah Kaster industri guia tebu ,
KEg Bdanya mel-grnentas: SOP pertebuan dan
pefg@aan yang memadai, dan K10 dukungan
k Eka pemmdttan dan bongkar ratoon,
m sub-sub elemen yang menjadi
p rong utama yang menjadi  kebutuhan
préyram dari sistem kelembagaan kemitraan.

Egan demikian dapat disimpulkan bahwa sub-
elemen tersebut menjadl sub elemen kunci
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keZEmbagaan kemitraan antara pabrik gula dengan

peani tebu

§ Kedepannya Y pengembangan industi gula
ndsional  perlys diarahkan dalam rangka
m@mperkuat  si klaster industri gula tebu,

| Kandati industri gela termasuk jenis industri yang
teigh lama berkefpbang, namun penguatan unsur-
un‘Eur pembentulklaster industri qula tebu seperti ;
ﬁﬂasok: pemroses, perbankan, jasa transportasi,
lefobaga peneltidn dan pengembangan dan

gainya belum-merupakan sistem yang saling
mendukung. MER penguatan  sistem  klaster
1 industri gula te@. unsur-unsur dan sub sistem

sesuai dengan kapasitas sumberdaya yang dimiliki
masing-masing.

Kebutuhan program lainnya yang diperlukan
dalam rangka memperkuat sistem kelembagaan
kemitraan antara pabrik gula dengan petani tebu
adalah implementasi dari SOP pertebuan oleh
petani dan SOP dalam proses produksi oleh pabrik
gula. Dengan penerapan SOP pertebuan, maka
jumiah dan mutu produksi tebu akan sesuai
dengan target yang diharapkan. Demilden hainya
dengan penerapan SOP pada proses produksi
pabrik gula, maka kapasitas pabrk dapat
dioptimalkan, kehilangan kandungan sukrosa
daiamn blotong ataupun molasses dapat ditekan.

Struktur  permodalan petani masih
.memeriukan penguatan khususnya dafl sumber
kredit pemerintah yang bunganya telah disubsidi,
termasuk juga dengan keberlanjutan program
bongkar ratoon yang telah dilaksanakan selama
ini. Dengan permodalan yang kuat, petani dapat
memobilisir  sumberdaya  modainya  untuk
menggunakan bibit unggul, sewa |/ membeli traktor,
membeli pupuk dan obat-obatan dengan tepal
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1, membayar ienaga kerja untuk penyulaman,
cliharaan tanaman dan penanganan pasca
:rya. Kebutuhan peogram yang juga sebaiknya
T dilanjutkan  adalah bongkar  raioon,
mgat tanaman tebu berdasarkan ketentuan
gha maksimzal 3 ({tiga) kali dilakukan bengkar
s Jike  kebijakan bongkar ratoon  lerus
j@kan dan menjangkau lebih besar jumiah
nE_ tebu, maka produktivitas tebu dapat
than
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ruktur @en Dari Sektor Masyarakat
g Tuperﬂgamh Dari Sistem
J'embagaah Kemitraan Pabrik Gula
ngan Fe&nf Tebu
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Eleman yang digunakan pada seklor
masyarakat yang terpengaruh dalam kelembagaan
kemitraan adalsh : 1. Sektor industri kecil dan
rumahtanggas makanan dan minuman (M1} 2
Sektor retall / perdagangan (MZ2) 3. Sektor
transportasi (M3) 4. Sekitor Perbankan (M4) 5.
Sekior usaha pembibitan tebu rakyat (M3) 6.
Sektor industn pupuk dan obatobatan (M&} 7.
Sektor koperasi (M7) 8. Sektor Pemerintah Daesrah
{(M3) 9. Sektor industri permesinan (MS) 10. Sektor
litbang dan sertifikasi (M10).

Hasil strukturisasi sub elemen tujuan sistem
kelembagaan kemitraan pabrik gula dengan petani
tebu dari hasil analisis dengan menggunakan 15M

- dapat ditihat pada Gambar 7 benkut.

Grafik Daya Dorong & Ketergantungan Sektor Masyarakat
Yang Terpengaruih Kunci Kelembagaan Kemitraan
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Dari Gam@m? terlihat bahwa sub elemen M5
géktr:r usaha peybibitan tebu rakyat M6 sektor
Bidustri pupuk d3n obat-obatan, dan M10 sekior
Bbang dan sertﬂhas't merupakan sub-sub elemen

ng menjadilbendorong utama dar sistem
Eelembagaan kefnitraan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bzgbwa sub-sub elemen tersebut

ﬁ"lenjadi sub ele'\'_n-._en kunci dari elemen masyarakat

Gambar 7 Pemetaan Driver Power-Dependent Sub-Elemen Sektor Masyarakat Yang Terpangaruh Dari
UJ Sistem Kelembagaan Kemitraan Pabrik Gula Dengan Petani Tebu

yang fterpengaruh dari sistem kelembagaan
kemitraan antara pabrik guia dengan petani tebu.
Sekfor usaha pembibitan febu rakyat cukup
banyak berkembang di sekitar lokasi pabrik gula.
Dari usaha pembibitan inilah kebutuhan bibit
tanaman tebu rakyat diperoleh. Namun demikian,
kedepannya wusaha pembibitan tersebut perlu
dilakukan pembinaan, balk oleh pabrik gula
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Pemerintah  Dasrah (Dinas
usaha lainnya yang juga
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Setelah dikefghui struktur dari elemen-elemen
kugg yang mempEagaruhi kelembagaan kemitraan
antara pabrik glE‘ dengan petani tebu peserta

el

khususnya dalam kailan dengan penemuan
varietas unggul dan perbaikan sistem operasi
dalam proses produksi cufup siginifikan membantu
petani dan pabrik gulz dalam peningkatan kinerja
produksinya. Kegiatan litbang baik di institusi
Pemerintah maupun di pabrik gula sendin periu
terus diperkuat, sshingga ditemukan wvarietas
unggul baru dan metode yang lebih efektif dan
efisien dalam proses produksi gula.

Dari hasil struxturisasi terhadap elemen-
elemen kunci dari sistem kelembagaan kemitraan
antara pabrik gula dengan petani, maka skema
yang tersusun untuk penyempurnaan mekanisme
kerjasama kedepannya adalah sebagai berikut:

Gﬂmb%ﬂ_ Strukturisasi Elemen-Elemen Kunci Rekayasa Kelembagaan Kemitraan

kemitraan, maka bentuk rekayasa kelembagaan
dapat disajkan pada Gambar 9 sebagai berikut :
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Untuk pengembangan Kelembagaan
Kemitraan Pabrik gula dengan petani tebu
antara pabrik gula dengan petani tebu peserta
kemitraan, elemen-elemen kunci yang perlu
diperhatikan ‘untuk memperaleh perbaikan
kedepannya adalah sebagai berkut : 1)
Tujum kuncinya berupa peningkatan muiu
bahzliguaku tebu dan produksi gula, 2). Tolok
ukur = keberhasilan kunci dar sistem
Kele:%agaan Kemitraan Pabrik gula dengan
petarﬁ:;ehu adalah : peningkatan rendemen
tebu("peningkatan pendapatan pabrik gula
dan p2tani tebu, perluasan akses informasi
tentapg perkembangan harga jual gula terkini,
peni tan kapasitas pabrik gula dan
izmiren jumlah pasckan tebu petani (TR), 3).
Kenﬁa kunct bagi  pengembangan

mbar 10 llustrasi Struktur Kelembagaan Kemitraan Pabrik Gula Dengan Petani Tebu

Kelembagaan Kemitraan Pabrik gula dengan
petani tebu yang perlu dicermati adalah

penghargsan  {reward) dan sanksi
(punishment)  belum  berjalan  secara
seimbang, koordinasi  antar  pemangku

kepentingan masih lemah, masih maraknya
berbagai pungutan di daerah sera kebijakan
pemerintah yang belum terintegrasi, 4).
Sektor masyarakat kunci yang terpengaruh
dari adanya sistem Kelembagaan Kemitraan
Pabrik gula dengan petani tebu adalah :
usaha pembibitan tebu rakyat, mdustri pupuk
dan obat-obatan serta lembaga litbang dan
seriifikasi, 5). Program kunci yang
diharapkan dapat memperkuat Kelembagaan
Kemitraan Pabrik qula dengan petani tebu
adalah : arah pengembangan industd gula
tebu dengan pendekatan klaster industri,
implementasi Standard Operating Procedure
periebuan dan pergulaan secara konsisten

Alsianiuf
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ngkar keprasan (ratoon cane), . B).
rubahan kunci yang diperiukan * dari
ya sistem Kelembagaan Xemitraan
Ik gula dengan petani tebu adalah :
atan! tebu rakyat menggunakan Good
‘%m.ura Practises dan proses produksi
K guizs menggunakan Good
'zé-;.fﬂ...t‘urmu Praclises, soliditas kemiitraan
i@:gai inti klaster industr gula tebu nasional
tabiltasfigrga jual gula.
am cn;.r?n kKunci tersebut merupakan
r-faklor & yang memperkuat  relasi
%ﬁmnal d:ﬂ kemitraan antara pabrik gula

mu-t

it fu

GoriBustu
vymm

W

R

[1]

an F‘JH.BﬂI tebu. Dalam kemitraan
but dbangun  berdasarkan  nilaj
;:-m cayaan ﬁmsf} antara kedua belzh pihak
n pelaksangan transaksi usaha dilakukan
=ngai "-m.ETi kontrak. Agar kemigaan
rsebut be r}i:m seimbang dan adil maka
dua tﬂL:E_t pinak perlu menyusun
ekanisme Skerjasama dalam  bentuk
nghargaandan sanksi yang disepakafi

“Bl ofoin Buod UDBURURCdaY UDY|Bnia yop} uodnBuad o
&I"

ofucy ueqnuad ‘uofjjeued ‘uoyipipusd uosbuguadsy yrjun oAUy uDdRnBusd ©

o

ersama. g

g =

g s
SARAN 5

g‘é‘ltuh memﬁgkaﬁmn hubungan kemilraan

a ? pabrik guiT-dengan petani tebu yang lebih

maka yang perlu untuk terus disempumakan
2 ? 1) sistem penentuan rendemen iebu
p dengan menggunakan analisis rendemen
ingividual  (ARI), 2) reakstualisasi sistem
pegentuan bagi hasil gula dengan

@ 3

gnpertimbangkan faktor nilai ekonomi ampas
{bagas), 3) pengembangan dan penguatan

B
9
9
o
=2
L= ]
3
=1
(=]
E
=
c
3
-
=
=8
o
2
3
[
=
2
&
|
b
o
&
o
o
a,
9
5
o
E
5
5
5
i
E
3
2
B
]
3
o
3
B
o
o
B
o
o
c
3
g
=
o
=]
E
3

DAFTAR PUSTAKA

Dewan Gula Indonesia (1999). Restrukturisasi
Gula Indonesia April 1539 Bahan Diskusi
Reformasi Guls Indonesia., Jakarta

Ditjen Bina Produksi Perkebunan (2002). Program
Akselerasi Peningeatan Produkiivitas Gula
Nasional : 2002 — 2007, (buku 1). Ditien BPP
Deptan, Jakarta

iardianto, 5., P. Simatupang, P.U. Hadi, H. Mallan
dan A Susmiadi. (2005). Peta Jalan (Road
Map) dan Kebijakan Pengambangan Industri
Gula WNasional. Forum Peneliian Agro
Ekonomi Vol. 23 Mo. 1 Juli 2005. Pusat
Penelitian dan  Pengembangan Sosial
Ekonomi Pertanian

Malian dan Saptana (2004). Revilalisasi Sistem
dan Usaha Agribisnis Gula. Pusat Penelitian
dan Pengsmbangan  Sosial Ekonomi
Pertanian, Departemen Pertanian.

Marimin. (2005). Pengambilan Keputusan Kriteria
Majemuk. Grasindo. Jakarta.

P3G1, (2008). Konsep Peningkatan Rendemen
Untuk Mendukung Program Akselerasi
Industri Gula Nasional. P3G! Pasuruan.

Pakpahan (2009). Transformasi Industri Nasional
Berbasis Tebu. Makalah pada Simposium
Pergulaan. KADIN, Jakartia

Susmiadi, Toharisman dan Bakre (2005).
Swasembada Gula : Mungkinkah Tercapai 7.

Majalah Guia Indonesia Vo, XXV Noi
Febriari 1005.
Sudana, Simatupang, Frivatno, Muslim dan

Sulstyo (2000). Dampak Deregulasi Industri
Gula Terhadap Realokasi Sumberdaya,
Produksi Pangan dan pendapatan petani.

'm;smn!u

masyarskal kiasler industn berbasis tebu di Laporan penelitian, Pusal peneliian sosial
sefruh wilayah sentra tebu di berbagai daersh Ekonomi Pertanian , Bogor

KIBBU) dallk) penguatan sub sistem dari  Susila dan Susmiadi (2000). Analisa Dampak

sgs klaster in tehu pembebasan Tarf Impor dan Perdagangan

= C' B Bebas Terhadap Industri Gula. Laporan

§ - Penelitian, Asosiasi Penelitian Perkebunan

j;, § Indonesia, Bogor

§ (@] Susila (2005). Pengembangan Industri Gula

— Indonesia ; Analisis Kebijakan Dan

§_ 9] Keterpaduan Sistem Produksi . Disertasi S3

g = Institut pertanian Bogor. Tidak Dipublikasikan.

e Susila W.R dan Sinaga. (2005). Analisis Kebijakan

EJ" Industri Gula Nasional. Jurnal Agro Ekonomi

Jurnal M.‘u:lujfmrlE Kewirausahaan, Vol. 4, Nol, Januari 2012 73




Capitalism. The Free Press. Maxmilan Inc.

Pengembangan Lahan Rawa Lebak, Balitra
Oktoebr 2004, Kalimantan Selatan
New York,

Williamson (1987). The Economic Inﬁﬂdm of

Jurnal Manajemen & Kewirausahaan, Vol. 4, No.l, Januari 2012

Nasional

pada

(C) Hak cipta milik IPB (Institut Pertanian Bogor) Bogor Agricultural University

(2004), Model Kelembagaan Penunjang

rtemen Pertanian,.
banguna Pertanian Di Lahan Lebak.
Workshop

atah

E

2 2
L]
HEH Tifta Dilindungi Undang-Undang .
1. Dilarang utip seboglon atau seluruh karya tulls ini banpa mencantumbon don menyvebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karva ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atou tinjouan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajer IPE.
2. Dilarang mengumumban dan memperbanyak sebagian atau selurub karya tulis Inl dalam bentuk apapun tanpa kzin IPB.

{.l

Vol 23 No. 1 Mel 2005, Pusal Penelitian dan

Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian,

74




